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INTISARI PENELITIAN

Lembaga pendidikan seni di Indonesia adalah 1ideal
apabila memiliki penari-penari yang cukup handal dalam
berbagal ketrampilan tari tradisi, di samping mempunyai
kreativitas yang tinggi sebagai penari tari. Ketrampilan
dan pemahaman tentang berbagai tari tradisi diperlukan
pula sebagai sarana memperluas wawasan seni dan budaya
Indonesia yang begitu beragam. Berkaitan dengan itu sudah
selayaknya apabila di ISI Yogyakarta diajarkan berbagai
tari tradisi sebagai cara membekali mahasiswa dalam bidang
ketrampilan tari.

Mengingat bahwa secara geografié ISI berada di kota
Yogyakarta, maka para mahasiswa perguruan tinggi segi ini,
mayoritas adalah para penari yang berlatar belakang kultur
Jawa. Beberapa bagian di antaranya selain berlatar
belakang budaya Jawa, Jjuga berlatar belakang tari Jawa
baik gaya Yogyakarta maupun Surakarta. Hal yang menarik
untuk dikaji adalah bagaimana para penari tersebut ketika
harus menguasai tari tradisi lain di luar akar tarinya.
Oleh sebab itu peneliti kemudian tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Penguasaan Teknik Tari Sunda Pada
Penari Berlatar Belakang Tari Jawa. Penelitian dilaksana-
kan di Jurusan Seni Tari FSP ISI Yogyakarta, khususnya
pada kelas-kelas tari Sunda. Kelas Sunda secara menyeluruh
terdiri dari 7 unit kelas, yang terbagi dalam 2 kelas
dasar, 2 unit kelas lanjut, dan 3 unit kelas pilihan.
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Objek penelitian ini diobservasi secara menyeluruh untuk
mengetahui kasus-kasus yang terjadi pada kelas tari Sunda,
namun sampling ditetapkan yaitu 1 unit kelas tari Sunda
pada kelas lanjut. Metode sampling tersebut menggunakan
metode sampling perbandingan. |

Selain penelitian di Jurusan Seni FSP ISI Yogyékarta,
dilakukan pula observasi di Bandung untuk memahami tari
Sunda di lingkungan para penari Sunda. Cara pandang para
penari Sunda tentang tari Sunda, serta bagaimana guru tari
Sunda melatihkan tari pada para muridnya, adalah data-data
vang penting untuk dikaji.

Tari Jawa dan tari Sunda, masing-masing dilingkupi
nilai-nilai dan sistim yang berlaku pada budayanya masing-
masing. Hal itu tercermin dari unsur gerak tari, sikap
gerak tari, motif gerak tari yang diikat dengan p;tokan—
patokan tertentu. Nilai-nilai yang berlaku tampak ter-
cermin dari standardisasi gerak tari yang ditetapkan,
sehingga sifat tari tradisi tersebut menjadi tampak secara
Jjelas. Dari masing-masing tari tradisi di atas terdapat
pepbedaan—perbedaan vang seringkali kontras. Dalam hal
inilah penari Jawa mengalami kesulitan di dalam upayanya
untuk menguasal tari Sunda. Kendala-kendala yang dialami
oleh para penari ialah :

1. Cara memahémi dan menguasai sikap-sikap dasar tari
khususnya pada sikap dasar pada tari Keurseus; sistim

koordinasi gerak tari dan dominasi gerak dalam suatu

motif gerak tari.
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2. Cara menerapkan gerak tari terhadap tepak kendang dan
iringan tari secara menyeluruh. Hal 1ini disebabkan
persepsi penari Jawa terhadap iringan yang berlaku
seperti persepsi terhadap tari Jawa.

Kesulitan yang dialami para penari Jawa dalam mengua-
sai tari Sunda diupayakan teratasi atau minimal menipis,
dengan cara :

1. Memberikan pemahaman secara lebih Jjelas  perbedaan
standardisasi sikap dari gerak tari Sunda dengan tari
Jawa.

2. Melatih cara mengantisipasi iringan tari Sunda dengan
senantiasa berorientasi pada tepak kendang, walaupun
pada motif gerak tertentu dapat digunakan sistim hitun-
gan.

Sesungguhnya yang sangat menunjang keberﬂasilan
seseorang untuk menjadi penari, khususnya penari Sunda
adalah kesempatan berlatih yang cukup lama serta membiasa-
kan berlatih dengan gamelan secara langsung, di samping
memahami dan akrab dengan budaya Sunda sehingga akan akrab

pula dengan makna dan simbol yang tersirat dari sebuah

tari.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tari Sunda adalah tari tradisi yang sudah dikenal
di berbagai wilayah Indonesia, sebagai tari tradisi
masyarakat Jawa Barat. Sebutan tari Sunda menunjuk
kepada sebuah gaya tertentu pada tari yang berasal dari
Jawa Barat.

Di luar wilayahnya, tari ini tampaknya secara
kualitatif belum dikwasai secara baik oleh para penari.
Hal ini tampaknya berbeda apabila @ibandingkan dengan
tari Bali dan tari Jawa. Hal tersebut 1lebih khusus
dipantau peneliti di lingkungan mahasiswa Jurusan Seni
Tari di FSP ISI Yogyakarta. Kasus ini merupakan topik
vang dipilih oleh peneliti sebagai bahan penelitian.

Pengertian tari Sunda pada saat ini tidak terlepas
dari aspek geografis seperti yvang dikemukakan Jakob
Sumardjo bahwa tari Sﬁnda dapat dimengerti sebagai
tari-tarian yang lahir dan hidup di daerah Jawa Barat
dengan dilatarbelakangi sosial bvdaya masyarakat Jawa
Barat.l) Sesungguhnya tari Sunda memiliki Jenis-jenis

vang dapat dikelompokkan dari aspek gaya tarinya, dan

1) Jakob Sumardjo et.al., "Materi Pengelaran Tari
Sunda Tradisional Produksi SPK Bandung Melalui TVRI Jakar-
ta Periode tahun 1984-1985 Untuk Peningkatan Apresiasi
Seni Tari Sunda", (Bandung : ASTI, 1984), p. 8-9.
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kemudian dapat dibagi lagi dari aspek tema, bentuk
penyajian, dan sebagainya.

Sampai kini pada masyarakat seni, dikenal klasi-
fikasi Jenis tari Sunda secara garis besar yaitu tari
Keurseus, tari Wayang, tari Topeng, dan tari Rakyat,

" dan bahkan kemudian ditambahkan pula satu Jjenis tari
Sunda karya R. Tjetje Somantri. Ada sementara kalangan
vang menyebut karya seniman ini sebagal tari kreasi.
Pada dasarnya ada gaya yang secara substansi dimiliki
oleh semua jenis tari tersebut yang menyiratkan kesan
‘khas tari Sunda. Separa khusus pada penelitian ini
ditetapkan Jenis tari Keurseus dan jenis tari Tjetje
Somantri sebagai materi kajian yang dikaitkan dengan
objek penelitian yaitu para penari di lingkungan Jurus-
an Seni Tari FSP ISI Yogyakarta, khususnya para p;serta
kuliah tari Sunda. Pada klas tari Sunda yang diseleng-
garakan di lingkungan ini, para peserta yang pada
umumnya berlatar belakang tari dari etnis Jawa (khusus-
nya tari gaya Yogyakarta dan tari gaya Surakarta)
mengalami kesulitan tertentu dalam menguasai tari
Sunda.. Tampaknya ada aspek-aspek yang sulit dipahami
dan dikuasal yaitu aspek teknis yang berkaitan dengan
pemahaman estetik. Kesulitan seorang penari meng-
ekpresikan éerak tari tertentu dapat disebabkan karena
ketidakpahaman akan koordinasi tubuh, dominasi gerak,
kualitas gerak, dan sebagainya yang semuanya itu ber-

sumber pada prinsip-prinsip teknik tari Sunda dan ini
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berkaitan pula secara langsung ataupun tidak langsung
dengan faktor-faktor nonteknis seperti misalnya prinsip
keindahan tari (estetika).

Dengan latar belakang masalah tersebut maka
peneliti merumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut :

“"Bagaimana cara para penari berlatar belakang tari

Jawa memahami dan menguasai tari Sunda'.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini adalah upaya untuk menguasai ber-
bagal permasalshan tentang :
1. Prinsip-prinsip tari Sunda dipahémi oleh para siswa.
2. Kendala-kendala yang dialami para penari Jawa (dalam
belajar tari Sunda.
3. Dengan memahami faktor-faktor yang menghambat para

penari dalam menguasai tari Sunda, diharapkan akan

ditemukan jalan keluar atau pemecahannya.

C. Landasan Teori
Suatu penelitian tidak terlepas dari sumber-sumber
yang dapat memberikan keterangan mengenai objek peneli-
tian. Berkaitan dengan itu maka pada penelitian ini
digunakan Berbagai pustaka sebagai sumber pokok acuan
teoritis.
Kajian tentang tari Sunda dan teknik gerak tari

Sunda merupakan aspek penelitian yang pertama-tama
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didekati. Laporan lokakarya yang diterbitkan  ASTI
Bandung menguraikan tentang ciri-ciri dari Jenis-jenis
tari Sunda yaitu tari Keurseus, tari Tjetje Somantri
khususnya tari puteri, tari Topeng Cirebon, dan tari
rakyat. Ciri-ciri tari dan prinsip-prinsip dari masing-
masing Jjenis tari tersebut dapat dikenal dari -
1. Sikap masing-masing anggota tubuh yaitu kaki, badan,
tangan, dan kepala.
2. Sikap-sikap menyeluruh dalam satu kesatuan sikap
misal sikap adeg-adeg.
3. Koordinasi gerak @alam satuan gerak yang terkecil
yang lazim disebut unsur gerak.
Selain itu diuraikan pula istilah;istilah tari yang
berlaku pada tari Keurseus, tari Tjetje Somantri, dan
tari Topeng Cirebon. Prinsip kepenarian tari (Sunda
diuraikan oleh R. Yuyun Kusumahdinata vang meliputi
bisa, wanda, sari, dan alus. Pengertian masing-masing
prinsip tersebut menunjuk kepada kondisi ideal yang
diharapkan dapat dipunyai penari menyangkut aspek
teknik gerak, penjiwaan dan keserasian renampilan.
Laporan 1lokakarya ini tidak sangat lengkap namun
beberapa prinsip yang elementer tersebut sangat ber-
harga untuk dimanfaatkan dalam cara mengenal aspek
gerak tari Sunda.
Pemahaman sosok penari Jawa diperlukan dalam
kaitannya untuk memahami kondisi penari dalam belajar

_tari Sunda. Penari Jawa yang dimaksud dalam penelitian
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ini adalah para penari yang mempunyai akar dan kuali-
fikasi tari Jawa gaya Surakarta dan gaya Yogyakarta
ataun yang mempunyai kemampuan dasar pada salah satu
gaya tari tersebut. Berkaitan dengan itu peneliti
mencoba meninjau kriteria kepenarian pada tari Jawa
vaitu Hasta Sawanda. Sesungguhnya Hasta Sawanda merupa-
kan prinsip yang ideal untuk menghantar seseorang
menjadi sosok penari yang prima, namun pada kenyataan-
nya Hasta Sawanda adalah sesuatu yang belum tentu
diketahui secara sadar oleh seorang penari. Kendati
demikian peneliti tetap memilih untuk meminjam prinsip
ini karena secara langsung atau tidak langsung seorang
penari dijembatani oleh gurunya dalam berlatih menari
melalui butir-butir Hasta Sawanda misalnya aspek sikap
tari, intensitas gerak, irama dan sebagainya. Be;kaitan
dengan 1itu, maka yang ditulis Bambang Pudjasworo men-
jJadi acuan yang sangat menunjang penelitian ini. Pada
tulisannya banyak diuraikan kaidah tari Jawa seperti
misalnya irama tari yang disebut ganggeng kanvut,
prenjak tinali, dan sebagainya. Selain itu aspek pan-
dangan mata (polatan) pada tari gaya Surakarta dan
Yogyakarta dikupas pula. Sisi lain yang Jjuga dikupas
adalah sifat-sifat gerak tari Jawa pada gaya Surakarta
dan Yogyakarta yang tentu berkaitan dengan tipe iringan
tarinya.

Berkaitan dengan inti masalah yaitu tentang pe-

mahaman dan penguasaan teknik tari Sunda, maka istilah
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tersebut dapat ditinjau dari artinya yaitu pengertian
secara harafiah, dan secara kontekstual. Di dalam kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata "paham"” mempunyali arti
pengertian; mengerti benar; tahu benar (akan). Memahami
mengandung arti mengerti benar (akan); mengetahui
benar; mengetahui.z)

Penguasaan secara harafiah mengandung arti per-
buatan menguasal...; kesanggupan untuk menggunakan
{pengetahuan, kepandaian, dsb).a) Secara kontekstual,
paham dan mampu di dalam tradisi tari Sunda sering
ditelaah dari prinsip tari Sunda yang disebut bisa,
wanda, wirahma, sari dan alus. Bisa adalah tataran yang
paling rendah. Prinsip*prinsip\ini selain dikupas oleh
R. Yuyun Kusumahdinata dalam laporan lokakarya Gerak
Dasar Tari Sunda, secara khusus penulis meigkukan
wawancara dengan beberapa ahli tari Sunda khususnya
dengan R. Oe. Yoesoef Tedjasukmana.

Jadi "memahami” dan "menguasai" tari Sunda adalah
suatu aktivitas dalam tataran yang spesifik, diikat
oleh kriteria kepenarian pada kultur Sunda.

Mengingat bahwa bisa, wanda, wirahma, sari, dan
alus, merupakan kriteria tentang idealisasi teknik tari

Sunda, maka dalam penelitian ini diterapkan pembatasan

2)anton M. ‘Moelino et.al., Kamus Besar Bahasa Indone-
gia, (Jakarta : Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan PN
Balai Pustaka, 1990)

3Ibid. p. 467.
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arti dan maksud "memahami” dan "menguasai”. Konteks
atau bobot yang diméksud dengan memahami dan menguasai
ialah seorang penari yang tahu kaidah/prinsip tari
Sunda yang telah diajarkan dan mampu melakukan gerak
tari tersebut sesual dengan prinsip tersebut serta
mampu menerapkan tari tersebut pada iringan tarinya.
Dari batasan 1ini sesungguhnya tidak terlepas dari

parameter bisa, wanda, dan wirahma.

D. Metode Penelitian

Penelitian sebagai sebuah aktivitas ilmiah, tentu
saja = menggunakan cara-cara dan tahap-tahap tertentu
dalam menjawab masalah yang diteliti. Adapun populasi
adalah tari gaya Sunda khususnya tari Sunda gaya
Priangan. Di Jawa Barat dikenal 2 gaya tari Sunda{yaitu
gaya Priangan dan gaya Cirebonan. Di ISI Yogyakarta,
tari Sunda yang diajarkan lebih banyak yang merupakan
gaya Priangan. Tari Keurseus dan tari Tjetje Somantri
adalah Jenis-jenis dari tari Sunda gaya Priangan. Edi
Sedyawati mengatakan bahwa gaya adalah sifat pembawaan
tari, menyangkut cara-cara bergerak tertentu yang
merupakan ciri pengenal dari gaya yang bersangkutan.4)

Mengingat bahwa populasi cukup luas, maka populasi
dipersempit‘dengan teknik sampling pertimbangan, yaitu

satu kelas tari Sunda tingkat lanjut yang telah belajar

DEqs Sedyawati, Pertumbuhan Seni  Pertuniukan,
(Jakarta : Sinar Harapan, 1981), p. 4.
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tari Keurseus dan tari Tjetje Somantri. Perlu diketahui
seluruh kelas tari Sunda dari tingkat dasar sampail
tingkat lanjut ditambah kelas pilihan, terdiri dari 7
kelas, Objek penelitian dalam satu kelas yaitu para
penari yang memiliki latar belakang pengalaman tari dan
latar belakang tari yang berbeda-beda. Dengan demikian
mahasiswa yang khususnya dijadikan objek pengamatan
adalah mahasiswa Jurusan Tari yang berlatar belakang
(memiliki kemampuan) tari Jawa Kkhususnya pada gaya
Surakarta dan Yogyakarta. Kemampuan tersebut dimiliki
penari melalui Jjalur gendidikan formal yaitu dari SMKI
(Sekolah Menengah Konservatori Indonesia, sekarang
disebut SMK). Selain itu ada pula penari yang ditempa
pada/melalui kursus-kursus tari di antaranya dari
Sanggar Seni Sekar Suwun dan Siswa Among Bekso.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analisis komparatif dalam arti selain mendiskripsikan
faktor-faktor melalui analisis yang rinci, dilakukan
pula perbandingan antara faktor-faktor tertentu.
Penelitian sebagai aktivitas ilmiah melalui tahap-
tahap :
1. Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan melalui penelaahan
tentang tari Sunda meliputi aspek koreografi
tari, dan kaidah-kaidah tari Sunda dari sisi

teknik, sifat-sifat gerak tari dan prinsip este-
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tiknya. Pencarian data tertulis tentang aspek
teknik gerak, sifat-sifat gerak tari dan prinseip
keindahan tari Sunda (estetika tari Sunda) me-
rupakan tahap pencarian data yang agak sulit,
karena tampaknya buku atau penelitian vang
mengupas hal tersebut dapat dianggap masih
sedikit.

Sumber tertulis yang didapat adalah berupa
buku, makalah, laporan penelitian dan ada pula
artikel pendek dari majalah. Studi pustaka di-
laksanakan di , perpustakaan ASTI Bandung, per-
pustakaan ISI Yogyakarta, dan sumber pustaka
milik pribadi-pribadi. Data‘ tertulis dijaring
dengan instrumen data yang berupa kartu dapg.

b. Observasi

Objek penelitian adalah para pénari (maha-
siswa) di lingkungan Jurusan Seni Tari Fakultas
Seni Pertunjukan, sehingga observasi utama di-
lakukan di lingkungan tersebut. Observasi dilaku-
kan pada kelas Sunda Dasar, kelas Repertoir Tari
VI, kelas Repertoir Tari II dan pada kelas Sunda
ITI (pilihan). Upaya ini ditempuh untuk mendapat-
kan data-data di lapangan yang berkaitan dengan
aspek kemampuan dan ketrampilan mahasiswa di
dalam menarikan tari Sunda, dan kendala-kendala
vang dialami mahasiswa sebagai penari Jawa ketika

berupaya berlatih dan menarikan tari Sunda.
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Sebagai wupaya memperluas wawasan tentang
tari Sunda, maka peneliti melakukan observasi
pula di Bandung dengan mengamati proses belajar
tari Sunda di sanggar-sanggar tari dan di ASTI
Bandung, dilengkapi pula pengamatan melalui video
tape untuk mengamati cara seorang guru memberikan
penguasaan gerak tarinya. Selain itu, observasi
partisipan (particirant obhserver), dilakukan
dalam penelitian ini yaitu dengan cara peneliti
berlatih tari Sunda di lingkungan penari Sunda
sehingga penelipi menemukan faktor-faktor penting
vang tidak didapat dari wawancara dan dari
referensi tertulis.

Dalam pekerjaan ini digunakan alat bantu
vaitu tape recorder dan wideo tape. '
Wawancara

Teknik wawancara ditempuh untuk mendapatkan
data-data yang tidak mungkin didapatkan dari data
tertulis, atau untuk mendapatkan data vyang me-
nunjang data tertulis. Wawancara lebih mengarah
pada masalah teknik gerak tari Sunda serta cara
mengajarkan tari Sunda oleh guru pada muridnya.
Selain diarahkan pada guru tari Sunda, wawancara
dilakukan pula pada para penari yang berlatar
belakang tari Jawa dan berlatar belakang tari
Sunda. Pendapat dari dua golongan responden ini
merupakan hal yang penting untuk mengetahui

opini para penari dari dua kultur yang berbeda,
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sehingga diharapkan terjaring data tentang
kendala-kendala dalam menguasai tari Sunda.
Teknik wawancara dilaksanakan dengan 2 cara
valtu wawancara terstruktur dan tak terstruktur,
dengan alat bantu tape recorder.
d. Angket/Quisioner
Penjaringan data melalui cara ini dilakukan
terhadap seluruh peserta pada kelas tari Sunda
pada angkatan yang tergolong kelas senior.
Penjaringan data melalui cara ini dilakukan
terhadap seluruh peserta pada kelas tari  Sunda
pada angkatan.yang tergolong kelas senior yaitu
peserta kelas Repertoir Tari .II. Seluruh peserta
kelas tersebut dijaring pendapatnya melalui
angket tipe terbuka. Sistim angket ini ditérapkan
agar peneliti mendapat jawaban yang cukup luas
dari responden selain itu agar responden memiliki
kebebasan dalam mengungkapkan pendapatnya.
2. Analisis Data
Seluruh proses penjaringan data bermuara pada
satu kepentingan yaitu mencari jawaban dari problem
(permasalahan) penelitian ini yaitu apa dan bagai-
mana tari Sunda dipahami, diserap dan kemudian
diaktualisasikan oleh para penari Jawa dalam
lingkungan mahasiswa di Jurusan Seni Tari FSP ISI
Yogyakarta. Berkaitan dengan itu, data-data perlu
diklasifikasikan dalam kelompok-kelompok masalah

antara lain yaitu : apa dan bagaimana tari Sunda
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dari aspek teknik gerak tari, bagaimana cara peng-
alihan ilmu tari Sunda, faktor-faktor penghambat dan
penunjang bagi para penari Jawa, dan sebagainya.
Data yang tidak menunjang penelitian ini kemudian
dipisahkan. Data dari sumber tertulis dan data dari
lapangan dianalisis keterkaitannya satu sama lain
dari sisi kualitatif koreografisnya.

Berkaitan dengan hal itu maka analisis data
dilakukan dengan pendekatan koreografis yang 1lebih
diarahkan untuk melihat unsur gerak yang hadir dalam
suatu koreografi tari yaitu dari aspek teknik gerak
dan sifat-sifat geraknya; Maksudnya menganalisis
gerak tari yang dilakukan oleh bara mahasiswa yang
berlatar belakang tari Jawa dengan teknik kualita-
tifnya.

Dengan demikian maka diketahui kondisi kemampu-

an para penari Jawa dalam menguasal tari Sunda.
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